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ABSTRAK 

 

Tuberculosis (TB) salah satu penyakit kronis dengan waktu pengobatan selama 6 bulan 

atau lebih, maka diperlukan adanya efikasi diri dan kepatuhan minum obat dalam diri 

pasien bahwa dengan rutin meminum obat akan mencapai kesembuhan sehingga dapat 

mencegah penularan penyakit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 

efikasi diri dengan kepatuhan minum obat anti TBC di wilayah kerja puskesmas 

biromaru. Metode jenis penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan desain analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2022. 

Jumlah sampel 35 orang, pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Total 

sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-square. Instrumen dalam penelitian ini 

yaitu kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden (42,9%) 

memiliki efikasi diri yang baik dengan tingkat kepatuhan minum obat patuh. Hasil 

analisis bivariate dengan uji Chi-square  terdapat hubungan efikasi diri dengan kepatuhan 

minum obat pasien TB Paru di Wilayah kerja Puskesmas Biromaru yaitu nilai p 0,000 < 

0,05. Kesimpulan dari penilitian ini adalah ada hubungan efikasi diri dengan kepatuhan 

minum obat pasien TB Paru di wilayah kerja puskesmas biromaru sebab semakin tinggi 

efikasi diri yang dimiliki maka akan mempengaruhi kepatuhan dalam minum obat. 

Kata kunci: Efikasi Diri, Kepatuhan, Tuberculosis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tuberkulosis (TB) merupakan suatu penyakit menular akibat infeksi 

bakteri yang disebut mycobacterium tuberculosis. Bakteri tersebut masuk 

dalam tubuh manusia melalui udara pada saat manusia bernapas dan masuk 

kedalam paru-paru, kemudian bakteri itu menyebar dari paru-paru ke bagian 

tubuh lainnya melalui sistem peredaran darah, sistem limfa, dan saluran 

pernapasan (bronkus). Sehingga penyakit ini apabila tidak diobati atau 

pengobatannya tidak tuntas dapat menimbulkan komplikasi berbahaya hingga 

kematian1  

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 

2018 tuberkulosis masih merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

menjadi tantangan global. Secara global kasus baru tuberkulosis sebesar 6,4 

juta, setara dengan 64% dari insiden tuberkulosis (10 juta). Tuberkulosis 

menjadi penyebab 10 kematian tertinggi di dunia dan kematian tuberkulosis 

secara global diperkirakan 1,3 juta pasien2. 

Secara global Indonesia berada di posisi ketiga setelah india dan china 

dengan kasus TB terbanyak di dunia. Berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes) pada tahun 2018 indonesia sendiri saat ini mencapai 

842.000. Sebanyak 442.000 pengidap TB Paru melapor dan sekitar 400.000 

lainnya tidak melapor atau tidak terdiagnosa. Penderita TB Paru tersebut 

terdiri atas 492.000 laki-laki, 349.000 perempuan, dan sekitar 49.000 anak-

anak 2. 

Provinsi Sulawesi Tengah sendiri mengalami peningkatan jumlah 

penemuan case detection rate (CDR) di tahun 2018 59% menjadi 69% di 

tahun 2019. Jumlah kasus CDR pada tahun 2019 yaitu 10.207 dengan jumlah 

perbandingan 345/100.000 penduduk yang menderita TB paru. TB paru dapat 

dicegah dan disembuhkan, sekitar 85% dari kasus TB berhasil diobati dengan 

rutin mengkonsumsi obat selama enam bulan 
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TB Paru bisa menyerang siapa saja, paling sering anak-anak dan usia 

produktif. Kurang lebih 75% penderita TB paru merupakan kelompok usia 

produktif. TB paru merupakan penyakit yang dapat memberikan dampak 

buruk bagi penderita di lingkungan sosial, penderita TB paru sering 

dikucilkan atau mendapatkan stigma dari masyarakat sehingga membuat 

efikasi diri pada penderita TB menjadi rendah3.  

Efikasi diri merupakan keyakinan diri seseorang terhadap kemampuan 

dirinya untuk mengatur, melaksanakan tindakan yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah atau untuk mencapai suatu tujuan3. Pada penderita 

TB paru selain faktor fisik, penting juga memperhatikan faktor psikologis 

penderita TB paru seperti pemahaman individu yang dapat mempengaruhi 

persepsi terhadap penyakit dalam menjalani masa pengobatan. Keyakinan diri 

atau efikasi diri individu terhadap pengobatan dalam mencapai kesembuhan 

dari penyakit TB paru juga sangat diperlukan, ketika menghadapi kesulitan 

atau masalah seseorang yang memiliki efikasi diri yang rendah akan 

memperlambat pengobatan dan melonggarkan upaya atau aktivitasnya bahkan 

bisa sampai menyerah dalam pengobatan. Penderita TB paru harus memiliki 

keyakinan yang tinggi untuk bisa menerapkan kepatuhan minum obat 

sehingga mencapai kesembuhan. Peran pengawas minum obat atau yang 

biasanya disebut PMO saja tidak cukup apabila di dalam diri penderita tidak 

memiliki keyakinan terhadap kesembuhan penyakit yang diderita, kurangnya 

keyakinan pada diri penderita TB paru akan menyebabkan kegagalan 

pengobatan4. 

Kepatuhan atau ketaatan pengobatan  merupakan suatu keadaan yang 

dapat mempengaruhi perilaku penderita dalam mengambil keputusan  terkait 

pengobatannya. Keberhasilan pengobatan TB paru ditentukan dengan 

kepatuhan penderita dalam meminum obat sampai selesai waktu 

pengobatannya4. Banyak penderita TB paru yang tidak tuntas dalam 

pengobatannya. Hal tersebut disebabkan beberapa faktor diantaranya selain 

efek samping obat anti tuberkulosis “OAT”, penderita juga merasa bosan 

karena pengobatan TB yang cukup panjang dan tidak adanya motivasi dari 

keluarga untuk minum obat secara teratur menyebabkan efikasi diri penderita 
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menjadi rendah yang mengakibatkan penderita  berhenti minum obat tanpa 

konsultasi dengan dokter5. 

Berdasarkan hasil penelitian Lusiatun tahun 2016 dalam jurnal 

hubungan efikasi diri dengan kepatuhan minum obat pada pasien TBC di 

wilayah kerja Puskesmas Parompong kabupaten Bandung Barat didapatkan 

hasil kepatuhan berobat akan memberikan pengaruh terhadap status kesehatan 

pasien. Pasien yang rutin dalam pengobatan akan memiliki status kesehatan 

yang lebih baik dibandingkan dengan pasien yang tidak rutin dalam 

pengobatan. Kurangnya ketaatan dalam minum obat pada pasien TB adalah 

suatu permasalahan yang menghambat penyembuhan penyakitnya. Terdapat 

beberapa faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap kepatuhan 

berobat, yaitu adanya faktor dukungan sosial keluarga yang berasal dari 

pasangan hidup, anak, keluarga atau faktor efikasi diri6. 

Sapiq dalam Novitasari, 2019 mengatakan efikasi diri sangat 

dibutuhkan seseorang untuk termotivasi, sadar, dan mau melakukan kegiatan 

yang dianggap penting bagi dirinya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Wulandari ISM, Ratung J. dalam jurnal “Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kepatuhan minum obat pasien TB di wilayah kerja Puskesmas 

Parongpong” menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara efikasi 

atau keyakinan diri penderita TB Paru terhadap kepatuhan minum obat 

dengan nilai p 0,016. Sehingga mempengaruhi keberhasilan pengobatan 

pasien TB paru3.  

Penelitian yang dilakukan Sutarto dkk 2019 dalam jurnal “Efikasi diri 

pada kepatuhan minum obat anti tuberkulosis “OAT” juga menunjukan 

bahwa ada hubungan antara efikasi diri dengan kepatuhan minum obat pasien 

TB paru dengan nilai p 0,0001 dimana hasil analisis data menunjukan bahwa 

responden dengan efikasi diri baik 100% memiliki kepatuhan minum obat 

yang tinggi artinya keyakinan atau kepercayaan diri pasien yang dikelolah 

oleh puskesmas mempunyai kemampuan diri untuk mengelola, melakukan 

suatu kewajiban dalam pengobatan TB paru, optimis untuk suatu tujuan 

kesembuhannya, dan mampu mengimplementasikan semua tindakannya 

dalam pengobatan. Berbeda dengan responden dengan efikasi diri kurang 
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baik, responden dengan efikasi diri kurang baik 100% memiliki kepatuhan 

minum obat yang rendah4. 

Berdasarkan hasil wawancara di Puskesmas Biromaru tercatat 57 

kasus TB paru terhitung dari bulan Januari sampai bulan desember 2021 

dengan 22 penderita TB yang sembuh atau yang dinyatakan berhasil dalam 

pengobatan selama 6 bulan, sedangkan ada 21 penderita TB yang menjalani 

pengobatan intensif/awal, dan 14 penderita TB yang menjalani pengobatan 

lanjutan. Hasil wawancara peneliti dari 5 penderita TB paru di puskesmas 

biromaru, diperoleh data 3 penderita TB paru mengatakan tidak patuh/tidak 

mengkonsumsi obat sesuai yang telah dianjurkan oleh petugas kesehatan. Hal 

ini dikarenakan penderita merasa bosan dengan program pengobatan TB yang 

lama, penderita merasa tidak nyaman dengan efek samping yang ditimbulkan 

oleh obat tersebut, penderita lupa membawa obat saat bepergian jauh, 

penderita malas saat mengambil obat karena lokasi puskesmas yang terlalu 

jauh dari rumah penderita, dan merasa diri nya telah sembuh karena tidak ada 

gejala yang timbul sehingga memutuskan untuk tidak minum obat. Selain itu 

juga terdapat 2 penderita TB mengatakan bahwa sering mengalami kesulitan 

bila minum obat setiap hari seperti adanya perasaan tidak mampu menjalani 

pengobatan selama 6 bulan, sehingga hal ini dapat berujung pada 

ketidakpatuhan dalam minum obat dan putus obat. 

Berdasarkan data yang telah diuraikan diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Hubungan efikasi diri dengan kepatuhan 

minum obat pasien TB Paru di wilayah kerja Puskesmas Biromaru kabupaten 

sigi” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada Hubungan Efikasi Diri 

dengan Kepatuhan Minum Obat pada pasien TB Paru di Wilayah Kerja 

Puskesmas Biromaru Kabupaten Sigi”?. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum  

Tujuan umum penelitian ini adalah telah diidentifikasi Hubungan 

Efikasi Diri Dengan Kepatuhan Minum Obat Pasien TB Paru Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Biromaru Kabupaten Sigi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Telah diidentifikasi Efikasi Diri Pasien TB paru Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Biromaru 

b. Telah diidentifikasi Keberhasilan Pengobatan Pasien TB paru Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Biromaru Kabupaten Sigi 

c. Telah dianalisis Hubungan Efikasi Diri dengan Kepatuhan Minum 

Obat Pasien TB paru di wilayah kerja Puskesmas Biromaru 

Kabupaten Sigi 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Institusi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan ilmiah yang bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan penelitian selanjutnya tentang penyakit tuberkulosis. 

2. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan masyarakat terutama bagi keluarga dan penderita TB paru 

bahwa efikasi diri sangat diperlukan dalam keberhasilan pengobatan TB 

paru. 

3. Bagi Puskesmas  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

masukan mengenai keberhasilan pengobatan pada pasien TB paru di 

puskesmas biromaru, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

meningkatkan kegiatan penyuluhan kepada masyarakat dalam mencegah 

penyakit TB paru melalui perilaku hidup sehat dan dapat memberi 

pengertian kepada masyarakat mengenai apa itu penyakit TB paru agar 

tidak menimbulkan stigma yang buruk bagi penderita yang dapat 

membuat penderita memiliki efikasi diri yang rendah. 
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4. Pelayanan Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi 

untuk membantu pasien meningkatkan efikasi diri sehingga kepatuhan 

minum obat yang diprogramkan pada pasien TB paru dapat berjalan 

lancar 
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